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ABSTRACT

PRICE ELASTICITY OF DEMAND FOR CAYENNE PEPPER
COMMODITIES IN
SOUTH SUMATRA (ISIC 01283)

By : Leni Ratna Sari; Deassy Apriani

In Indonesia there are several provinces that have chili production the
consumption needs of the Indonesian people with one of the provinces namely
South Sumatra. The prices of cayenne pepper in South Sumatra province has
different each district or city from the highest to the lowest and the price
fluctuation never stable every year. With these conditions, this study study aims to
analyze the price elasticity of demand for cayenne pepper in South Sumatra. The
data used is secondary data from the Indonesian Statistics, and National
Socioeconomic Survey. The analysis technique uses multiple linear regression
with the Cobb-Douglass production function. The variables were observed in
this study is the price of cayenne papper, harvested area, income per capita and
demand for cayenne pepper. The results show that the price of demand for
cayenne pepper has not effect on the chili itself because its value is 1.469 which
mean it is elastic (E > 1), namely the harvested area is -0,667 (E < 1) and
income per capita is -2,285 (E < 1).

Keywords:
Elasticity of Demand, Cayenne Pepper Commodities, Income Per Capita.
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ABSTRAK

ELASTISITAS PERMNTAAN HARGA KOMODITAS CABAI RAWIT DI
SUMATERA SELATAN (ISIC 01283)

Oleh: Leni Ratna Sari; Deassy Apriani

Di Indonesia terdapat beberapa provinsi yang memiliki produksi cabai untuk
kebutuhan konsumsi masyarakat Indonesia dengan salah satu provinsi yakni
Sumatera Selatan. Harga cabai rawit di provinsi Sumatera Selatan berbeda-beda
setiap kabupaten atau kota dari yang paling tinggi sampai yang paling rendah dan
fluktuasi harganya tidak pernah stabil setiap tahunnya. Dengan keadaan tersebut
maka penelitian ini bertujuan untuk menganalisis elastisitas harga permintaan
cabai rawit di Sumatera Selatan. Data yang digunakan adalah data sekunder dari
Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan, Badan Pusat Statistik Indonesia dan
Survei Sosial Ekonomi Nasional Teknik analisis menggunakan regresi linier
berganda dengan fungsi produksi Cobb-Douglas. Variabel yang diamati dalam
penelitian ini adalah harga cabai rawit, luas areal panen, pendapatan per
kapita dan Permintaan cabai rawit. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
permintaan harga cabai rawit tidak berpengaruh terhadap cabai itu sendiri
dikarenakan nilainya 1,469 artinya bersifat elastis (E > 1), Sedangkan terdapat dua
variabel yang tidak berpengaruhl yakni luas areal panen bernilai -0,667 (E < 1),
dan pendapatan per kapita bernilai -2,285 ( E < 1).

Kata Kunci:

Elastisitas Permintaan, Komoditas Cabai Rawit, Pendapatan Per Kapita.
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Ketua Jurusan Ekonomi
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sektor pertanian merupakan sektor yang mempunyai peranan penting sebagai
penopang  kehidupan  pembangunan  dan  perekonomian  Indonesia
(Kusumaningrum, 2019). Sebagai salah satu negara agraris, Indonesia memiliki
mayoritas penduduk yang bekerja dibidang pertanian dan pada faktanya mampu
melestarikan SDA serta berfungsi sebagai sumber pendapatan dan berkontribusi
dalam menciptakan lapangan kerja  sehingga bisa meminimalisir tingkat
kemiskinan (Haris et al., 2018). Pada sektor pertanian, penyerapan tenaga Kkerja
menurut Nasution (2022), sebesar 1,86 juta orang per Februari 2021 sampai
Februari 2022. Salah satu sektor pertanian potensial yang dibudidayakan dan
memiliki nilai ekonomis tinggi serta berpotensi untuk dikembangkan ialah
tanaman hortikultura (Mustakim & Yanti, 2022).

Hortikultura sendiri dalam Bahasa Inggris disebut “horticulture” sedangkan
dalam bahasa Latin yakni “hortus” (tanaman kebun) dan “cultura/colore”
(budidaya) yang berarti budidaya tanaman kebun (Nur’aini, 2019). Tanaman
Hortikultura ini kemudian dapat dibedakan kembali menjadi empat jenis tanaman
diantaranya tanaman Olerikultura, tanaman Florikultura, tanaman Frutikultura,

serta tanaman Biofarmaka.



Hortikultura sebagai salah satu komoditas yang nilai ekonominya cukup
tinggi dan terus berkembang seiring perkembangan zaman (Syafruddin et al.,
2018). Cabai yang dalam bahasa latin yaitu Capsicum annum termasuk dalam
salah satu dari jenis tanaman hortikultura dengan konsumsi masyarakat Indonesia
yang cukup tinggi, yakni konsumsi langsung tahun 2021 sebesar 1,77 kg/kapita/th
(BPS, 2022).

Dalam perkembangannya, cabai sendiri memiliki beberapa jenis dan
karakteristik mulai dari rasa, warna, ukuran, serta tingkat kepedasan. Ada tiga
macam jenis cabai yang umum di Indonesia diantaranya; cabai merah, cabai hijau,
dan cabai rawit dengan salah satu cabai yang diminati oleh masyarakat Indonesia
yakni cabai rawit, dengan ciri buah berbentuk kecil dan rasa yang pedas (Sanjaya
et al., 2017). Cabai rawit populer di kalangan masyarakat Indonesia khususnya
bagi pecinta kuliner pedas. Meskipun cabai rawit bukan berasal dari tanaman
Indonesia asli tetapi cabai sudah menjadi bahan pokok berbagai kuliner (Amin,
2019).

Di Indonesia terdapat beberapa provinsi yang memiliki produksi cabai untuk
kebutuhan konsumsi masyarakat Indonesia dengan salah satu provinsi yakni
Sumatera Selatan, dimana provinsi ini memiliki lahan pertanian yang cukup besar,
hal ini dapat terlihat pada data tahun 2021 dengan luas lahan pertanian di provinsi
ini sebesar 26,3 ha (Nurmansyah & Dijailani, 2022). Besarnya luas lahan akan
menentukan hasil dari luas panen yang akan didapat.

Menurut data BPS (2021)), menjelaskan bahwa luas panen tertinggi

tanaman sayuran cabai rawit dalam lima tahun terakhir berada di tahun 2017



sebesar 1.966 hektar. Sedangkan tahun yang mengalami penurunan signifikan

terjadi pada 2019 sebesar 1.289 hektar per tahun.

Luas Panen Cabai Rawit /Ha

2,042-1,993 1 933 1,966

1,854
15759 1,712 1,749 85

1,576 1,635
1,289

2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021

Gambar 1. 1 Produksi Cabai Rawit Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2011-
2021

Sumber: BPS Luas Areal Tanaman Sayuran Sumatera Selatan, 2021

Penurunan luas panen ini diakibatkan oleh petani yang tidak bisa
mengalokasikan input dengan tepat (Bete & Taena, 2018), beserta pengalih fungsi
lahan menjadi kendala petani untuk menambah luas lahan yang digunakan
(Saputra & Wardana, 2018). Luas tanah, irigasi dan upah tenaga kerja merupakan
faktor yang mempengaruhi seberapa besar dan kecilnya produksi yang akan
dihasilkan (Koirala et al., 2014). Luas lahan sebagai wadah para petani
menyalurkan hasil produksi yang maksimal. Semakin luas lahan yang digunakan
oleh para petani maka semakin maksimal juga hasil produksi yang akan didapat

(Shan & Anran, 2015). Selain itu, pada penelitian Saputra & Wardana (2018),



dikatakan juga bahwa alokasi waktu dan luas lahan berpengaruh positif terhadap
hasil produksi petani.

Sementara itu produksi tanaman cabai rawit tidak jauh berbeda dengan luas
panen, dari tahun 2011-2020 produksi cabai cenderung berfluktuasi. Produksi
tertinggi ada di tahun 2017 mencapai 15.826 ton. Peningkatan ini disebabkan oleh
meningkatnya kebutuhan masyarakat terhadap cabai rawit dan didukung juga oleh

luas lahan yang ikut bertambah.

Produksi Cabai Rawit /Ton
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Gambar 1. 2 Produksi Cabai Rawit Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2011-
2021

Sumber: BPS Produksi Tanaman Sayuran Sumatera Selatan, 2021.

Setiap Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Selatan memiliki harga cabai
yang berbeda-beda dari harga tertinggi hingga harga terendah. Daerah tersebut
terletak di berbagai Kabupaten/Kota yakni Banyuasin, Ogan Ilir, OKI, OKU

Timur, Lahat, Musi Banyuasin, Muara Enim, dan Musi Rawas. Harga tertinggi



dipegang oleh Musi Banyuasin yakni diatas tiga juta/100 kg selama tahun 2011-
2020 kecuali pada tahun 2020 yang mengalami penurunan, tidak hanya pada cabai
rawit saja tetapi hampir seluruh komoditi mengalami penurunan yang diakibatkan
oleh adanya pandemi Covid-19. Selama masa pandemi tahun 2020 hanya
kabupaten Muara Enim saja yang harganya masih diatas tiga juta rupiah.

IHK Cabai Rawit Kg/Rp
84,070

77,201
68,689 63,212
40193 38274 40,826

43,638

36,978
34,477 29,792

2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021

Gambar 1. 3 IHK Cabai Rawit Provinsi Sumatera Selatan 2011-2021

Sumber: BPS Statistik Harga Sektor Pertanian Provinsi Sumatera Selatan, 2021.

Harga cabai setiap Kabupaten/Kota di Sumatera Selatan tahun tidak pernah
stabil tiap tahunnya, penyebabnya ada beberapa faktor. Menurut penelitian Bunga
& Cieny (2017), ada tiga faktor penyebab yakni, permintaan lebih besar dari
penawaran (D > S), berkurangnya jumlah produksi, dan kondisi cuaca yang tidak
stabil, serta faktor gangguan hama (Darma et al., 2018). Ketika jumlah permintaan
lebih besar dari ketersediaan jumlah pasokan akan mengakibatkan supply tidak

terpenuhi. Produksi berkurang menyebabkan terhambatnya proses produksi serta



kuantitas produksi cabai akibat kondisi cuaca yang tak menentu. Perubahan cuaca
berupa kelembaban udara, dan kadar air tanah yang tidak mendukung
menyebabkan cabai cepat membusuk, maka dari itu perubahan cuaca sangat
berpengaruh terhadap produksi cabai serta harga cabai itu sendiri. Perubahan
cuaca menentukan keberlangsungan produksi, alasannya karena cabai termasuk
komoditas yang cepat membusuk. Sehingga besar kecilnya produksi sangat
berpengaruh dalam penentuan harga.

Selain itu menurut penelitian Palar et al., (2016), fluktuasi harga terjadi dari
segi permintaan dan penawaran. Faktor dari segi permintaan disebabkan oleh naik
turunnya harga di pasar eceran, sedangkan dari sisi penawaran yakni dari segi
proses produksi dan distribusi belum sepenuhnya dikuasai oleh petani. Serta
kebutuhan akan cabai yang tinggi akan mengakibatkan harga berfluktuasi
(Novitasari et al., 2016). Misalnya pada saat panen raya terjadi kelebihan pasokan
akan menyebabkan tingginya penawaran cabai dan harga akan cabai turun.
Sedangkan pada saat paceklik terjadi kekurangan pasokan cabai akan
mengakibatkan jumlah cabai yang ditawarkan sedikit sehingga harga akan
menjadi naik. Hal ini menunjukkan bahwa sesuai hukum permintaan yang
menyatakan ada pola hubungan terbalik antara harga dengan kuantitas yang
diminta. Saat terjadi kenaikan harga suatu, maka permintaan terhadap barang
tersebut akan menurun. Hal ini berbanding terbalik dengan hukum penawaran
yang menyatakan ada pola hubungan searah antara harga barang dengan kuantitas

yang ditawarkan (Gaspersz, 2011 & Sukirno, 2016).



Tingkat harga cenderung tinggi akan mendorong petani untuk bertanam
akan tetapi bila harga cenderung rendah maka akan membuat petani sungkan
untuk bertanam. Ketika harga tinggi dan petani tidak menimbun hasil panennya
maka akan terjadi fluktuasi harga. Perbedaan harga yang terjadi menunjukkan
keadaan ekonomi di tiap kabupaten tidak stabil. Selisih harga menyebabkan
terhambatnya produksi yang dialami petani sehingga berdampak pada hasil panen,
seperti faktor cuaca yang mempengaruhi hasil produksi cabai, permintaan
konsumen, produksi cabai bersifat musiman, biaya produksi dan saluran distribusi
yang panjang serta disparitas harga antar daerah (Nauly, 2016).

Lalu untuk para konsumen, dampak yang ditimbulkan dari naiknya harga
ialah para pelaku Rumah Tangga/pengusaha industri makanan terpaksa
mengurangi konsumsi cabai dan menyiasati dengan mengkonsumsi komoditi
pengganti misalnya cabai hijau serta menambahkan merica, dan tomat (Wahyudi,
2022). Sebaliknya, apabila harga cabai menurun maka para pelaku Rumah
Tangga/pengusaha industri makanan akan membeli lebih banyak dari yang
biasanya.

Oleh karena itu penelitian ini dianggap penting karena berpengaruh terhadap
para pelaku rumah tangga, UMKM, dan harga barang substitusi lainnya. Sehingga
penelitian ini menghasilkan judul berupa “Elastisitas Permintaan Harga Cabai
Rawit yang terjadi di Provinsi Sumatera Selatan”. Elastisitas permintaan
digunakan untuk menunjukkan sampai dimana kuantitas yang diminta akibat dari

perubahan harga.



1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah peneliti berupa “bagaimana elastisitas permintaan harga cabai

rawit di Sumatera Selatan™?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan ini digunakan untuk menganalisis elastisitas permintaan harga cabai rawit

di Sumatera Selatan.



1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih pemikiran dan kajian
teori mengenai Elastisitas Permintaan Harga Cabai Rawit khususnya di Sumatera

Selatan.

1.4.2 Manfaat Praktis

1. Bagi para petani, untuk melihat seberapa besar perbedaan harga yang di dapat.

2. Sedangkan untuk akademisi, penelitian sebagai bahan informasi bagi yang
membutuhkan, sehingga bisa memberikan solusi dalam memecahkan masalah
yang terjadi pada masyarakat dan petani cabai rawit.

3. Pemerintah memberikan informasi sebagai bahan masukan dalam
memperbaiki harga yang terjadi di lapangan agar dapat meningkatkan efisiensi
tataniaga cabai rawit.

4. Terakhir bagi seluruh masyarakat, sebagai salah satu wadah untuk menambah
informasi serta wawasan tentang elastisitas transmisi harga komoditas cabai

rawit
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